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| | rliay peta tamah dam lerong »
Unit lahan merupakan satuan terkecil lahan dari hasil m; rerkecil ini dapat mempiasiiiam -

sesuairkan dengan pen, naan atau tutupan lahan sehingga pada un e =
lebih rinci dagn kgerff;:an yang nyata antara aktivitas manusia dan m B Sl L o
Pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap erosi telah nyaia er} 1‘“"” ik amiars
penurunan kesuburan tanah, kejadian banjir di wilayah hilir. Tujuan pene S memghdy

lahan dan dampak perubahan penggunaan lahan terhadap erosi dan membuct o SPEm PETEE

dapat meminimumkan erosi. Perhitungan erosi dilakukan dengan p(ndtum Umrsersad Solll Loww
(USLE). Hasil penelitian memprediksikan bahwa, Kondisi fisik Sub DAS Kusami krfl &2 Lage
tinggi di satuan lahan 12 yaitu 131,625 ton'ha/tn dan terendah di satuan lahan 8 yoss 2 380 som ey
ditoleransi paling tinggi 45,00 ton'ha/th terdapat pada satuan lahan 16 dan_ teremdat [8 S0 som btk e
pada satuan lahan 13. Erosi yang ditoleransi dengan luas 2491,78 ha (46,71 % dam erons mcbohiy *
dengan 2843,83 ha (53,29 %).Indeks bahaya erosi paling tinggi 6,09 torn'ha'th terdapan puadls st ]
terendah 0,07 ton/ha/th terdapat pada satuan lahan 14. Indeks bahaya erosi remdak 2451 "8 ha 188
714,61 ha (13,39%) dan tinggi 2129,22 ha (39,90%) Hasil penelitian ini dapat dagamaboam reasp i
untuk perencanaan penggunaan lahan, khususnya penggunaan lakhan Vo Ghom mmewsompd b
erosi dapat diminimalkan.

Kata kunci: Erosi, Penggunaan lahan, Erosi yang ditoleransi

1. PENDAHULUAN yang berd &

Erosi tanah merupakan proses penghancuran dan Sotedjo, 1991).
agregat-agregat tanah menjadi fraksi yang halus dan Menuru
dipindahkan oleh air aliran permukaan dari tempat DAS, laju erosi

terjadi penghancuran tersebut ke tempat lain. Erosi dan  sifat
adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah menimbulkan erosi
atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat . Sk
lain oleh media alami, yaitu air atau angin (Arsyad, dan
2010). Selanjutnya (Sarief, 1985), erosi adalah suaty al.,
atau proses peristiwa hilangnya lapisan permukaan
tanah, baik yang disebabkan pergerakan air maupun
angin. Rendahnya kapasitas infiltrasi menyebabkan
besarnya erosi sebagai akibat aliran
permukaan (Yu, 2003). Erosi dapat  disebyyt
pengikisan  atau kelongsoran,
glex;ukpakan proses penghanyutan tanah olel ‘
esakan atau kekuatan-kekuatan air dag angin, bajk
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erosi (Nandi dan Luffman, 2012). Vegetasi dapat
melindungi tanah terhadap kerusakan tanah oleh
butir-butir hujan. Vegetasi mampu mempengaruhi
erosi yang dikarenakan oleh infiltrasi air hujan oleh
tajuk dan absorsi melalui energi air hujan akan
memperkecil terjadinya erosi. Pengaruh pada struktur
tanah melalui penyebaran akar-akaran, pengaruh
terhadap limpasan permukaan dan peningkatan
kecepatan kehilangan air karena kecepatan
transpirasi. Pengaruh vegetasi akan berbeda nilainya
pada jenis tanam, perakaran, tinggi tanaman, tajuk,
tingkat pertumbuhan dan musim yang berbeda
(Ramachandra, et al., 2011).

Sub DAS Kusambi salah satu sub di DAS
Batulicin yang secara tingkat perioritas tergolong
perioritas satu harus ditanggulangi karena pada DAS
ini apabila musim hujan air dari Hulu DAS Batulicin
sering terlihat berwarna merah kecoklatan yang kotor
akibat banyaknya tanah yang tererosi masuk ke alur
sungai tersebut yang dibawah aliran permukaan. Hal
ini terjadi karena besar erosi yang terjadi pada
berbagai penggunaan lahan lebih besar dari erosi
yvang ditoleransikan (Erol). Penyebabnya adalah
sudah luasnya lahan-lahan yang terbuka atau beralih
fungsi menjadi lahan pemukiman, semak belukar,
alang-alang dan kebun yang kerapatanya masih
jarang. Kemudian populasi hutan per hektar yang
semakin berkurang akibat adanya kegiatan ilegal
loging oleh masyarakat setempat. Selanjutnya akibat
curah hujan yang tinggi menyebabkan erosivitas
hujan juga tinggi sehingga proses penghancuran
tanah pada tanah yang vegetasi penutupnya sudah
jarang semakin cepat. Disamping itu sifat fisik tanah
juga telah mengalami kerusakan terutama daya resap
tanah yang mengakibatkan laju infiltrasi lebih rendah
dan akibatnya aliran permukaan semakin tinggi.

Ditinjau dari segi topograpisub DAS Kusambi
maka sebagian besar daerah ini mempunyai topograpi
yang landai sampai curam, maka kondisi ini akan
semakin menunjang terjadinya erosi yang lebih besar
apabila vegetasi yang ada tidak dapat melindungi
tanah dari hantaman curah hujan yang besar. Untuk
itu penelitian ini prediksi erosi dan sedimentasi
dilakukan pada berbagai unit lahan dan tidak
mengabaikan penggunaan lahan untuk mengetahui
besar sumbangsih erosi dan sedimentasi dari unit
lahan dan berbagai penggunaan lahan pada Sub DAS
Kusambi ini, dan kemudian dicarikan alternatif

penggunaan lahan yang konservasi sehmgga
besar erosi kecil dari Etol. Tujuan dari pcnehtlan ini
adalah untuk; (1) mengetahui besar erosi dari
berbagai unit lahan dan penggunaan lahan, (2)
mengetahui besar sumbangsi sedimentasi dari
berbagai unit lahandan penggunaan lahan, (3)
mencari agroteknologi alternatif yang dapat menekan
erosi lebih kecil darpada Etol. Hasil penelitian dapat

bermanfaat untuk pengendalian erosi pada Sub DAS

Kusambi DAS Batulici.

Es
P

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada berbagai Unit
lahan dan penggunaan lahan di Sub DAS Kusambi
DAS Batulicin. Sub DAS Kusambi secbagai lokasi
penelitian secara administratif berada di wilayah
Kecamatan Simpang Empat, Kecamatan Karang
Bintang dan Kecamatan Batulicin, Kabupaten Tanah
Bumbu, Provinsi Kalimantan Seclatan dan secara
geografis terletak pada 115° 53” 34” — 115° 59 31"
BT dan 3° 16’ 29” — 3° 25° 52” LS dengan luas
5335,61 ha. Lebih jelas lokasi peneclitian seperti
Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian Sub DAS Kusambi

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan
September 2012 sampai dengan bulan Februari 2013.
Bahan yang digunakan dalam peneclitian ini adalah
adalah data-data sekunder berupa peta-peta dasar
(pctatopogmp:dmpenm)hlnndnu

adalah: msmmmbﬂhbﬁ.h
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Persamaan dari USLE tersebut
A PR e G A

Dimana:

A = besarnya erosi (t/ha/thn)

R = faktor erosivitas hujan

K = faktor erodibilitas tanah

LS —faktor topografi yaitu panjang (L)
dan kemiringan lereng S)

C = faktor pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan konservasi tanah

Nilai faktor erosivitas hujan (R) .dihitung
dengan menggunakan rumus Bols (1978) yaitu:

R, = 611X Rairn)"2 x(Days);>¥ x(MaxP)3;”>
Keterangan :

R = Erosivitas curah hujan bulanan
rata-rata (Elzo
(mj.cmv/ha/jam/bulan)

(Rain)m = Curah hujan rata-rata bulanan
(cm)

(Days)m = Jumlah hari hujan rata-rata
bulanan (hari)

(MaxP)s = Curah hujan harian rata-rata
maksimal (cm)

Faktor Erodibilitas Tanah. Ditetapkan dengan

menggunakan persamaan:

K= {2,173 M14(104 <
3) }/ioo M*1Q10%) . (12-a) + 3,25 (b-2) +2,5/(c-

Keterangan -
K = Erodibilitas tanah : M = o
_ 3 = % deb %
. pasir sangat halus x (100 - °°/o liat;l ol
a = K_am-iungan bahan organik (%) i
b = Nilai struktur tanah dan i
c =

Nilai permeabilitas tanah.

Faktor Lereng. Penentuan faktor le i |
:)eerresng (L) dan kemiringan lereng (g:lgl{]?t‘ltlun e
o ama-sama. Menurut ad (1989)
= apat derggan mengalikan or L
d.ﬁmg-masmg satuan lahan, dj dengan 2
1hitung dengan rumus berikut: i L dan S
L = (X/22) m dimana m = 0,3 untuk " 25t
S<5%danm=0,5bilas> |

i oS . .
Panjang lereng yang diukur S %, X adalah :
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a Konservag; Air "da"-E'!Pl‘gi "
i id -‘1.;“

g besarnya e€rosi ‘
gihees b\ lereng (Arsyad, 1989), terma
i -an konservasi adalah penanaman d;
tm: a:)\rahan tanah menurut kontur, guludan
A 1. (Tolerable Soil Loss) atau ¢
dapat ditoleransikan, ditetapkan

3 n persamaan yang dikemuk

menggunaka ! - )
Hamer (1981), sebagai berikut: :

o

menurut aral

TSL = DE — Dmin + Laju Pembentukan T

o

Dimana: ; e
TSL : erosi yang dapat ditoleransikan (mux

DE : kedalaman ekivalen, diperoleh dai
nilai faktor kedalam dengan keda
efektif tanah. Nilai faktor kedalar

Dmin : kedalaman tanah minimum yar |

untuk perkembangan pera.ka',ta‘ﬁ‘ ,
tanaman y
% :umur guna lahan

3. HASIL DAN PEMB A

Prediksi Erosi '
Prediksi erosi d'lak\lk@’ 9
lahan menggunakan n:mus umum
Lo.?s Equation (USLE). Hasﬂv
setiap satuan lahan dapat di iha

—— Tanah Bumhu,‘ e
Satuan : ;
Lahan

Tab,el £y " < : A
!+ Erosi di sub-DA

‘CATIgSE 5

L34 Tagpas




8. Pertanian Lahan Kering 2,340

9, Pertanian Lahan Kering 51,444

Lanjutan Tabel 1. Erosi di Sub-DAS Kusambi

Kabupaten Tanah Bumbu

Prediksi
Satuan Penutup Erosi
Lahan Lahan (Ton/ha/th)
10. Hutan Sekunder 24,126
11. Hutan Sekunder 81,117
12. Lahan terbuka 131,625
13. Semak Belukar_ 77,011
14. Kebun Campuran 2551
15. Hutan Sekunder 27.927
16. Hutan Sekunder 25,865
17. Semak Belukar 52,285
18. Hutan Sekunder 69,678

Erosi pada berbagai satuan lahan pada Tabel 1
terlihat bahwa satuan lahan yang paling tinggi
erosinya (131,625 ton/ha/th) terdapat pada satuan
lahan 12 dan yang paling rendah (2,340 ton/ha/th)
terdapat pada satuan lahan 8. Faktor yang paling
mempengaruhi dalam perhitungan erosi pada satuan
lahan 12 ini adalah indek pengelolaan tanaman dan
upaya konservasi tanah, dimana pada satuan lahan ini
arealnya terdapat pada lahan terbuka sehingga nilai
erodibilitas juga tinggi karena tidak ada yang
menahan lajunya air hujan yang jatuh.

Besar rata—rata erosi di atas juga sangat
dipengaruhi oleh tutupan lahan dan sifat fisik tanah,
dimana pada lahan terbuka dan semak belukar sering
terbakar, sehingga sifat fisik tanah menjadi rusak,
karena pada saat hujan terjadi pukulan air hujan
kebanyakan langsung mengenai permukaan tanah
sehingga erodibilitas tinggi, dan erosi yang terjadi
akan besar pula. Sesuai dengan pendapat Ruslan
(1992), bahwa besar erosi yang terjadi dipengaruhi
oleh tipe tutupan lahan dan sifat fisik tanah. Lopez, et
al., (2011) hasil uji coba skenario pemulihan vegetasi
bahwa pengurangan erosi menacapai 16 %.

Satuan lahan 8 erosinya sangat rendah
dibandingkan dengan satuan lahan yang lainnya yaitu
(2,340 ton/ha/th) faktor yang paling mempengaruhi
dalam perhitungan rendahnya erosi pada satuan lahan
ini adalah faktor erodibiltas yang rendah artinya tanah
pada satuan lahan ini mampu menahan pukulan air
hujan. Selain faktor erodibilitas satuan lahan ini
memiliki tingkat kelerengan dan panjang lereng yang

cukup pendek atau datar sehingga air yang mengalir
ke bawah tidak terlalu cepat. Sebagaimana menurut
Kartasapoetra dan Sutedjo (1991) mengemukakan
faktor utama yang mempengaruhi erosi adalah sifat
fisik tanah dan pengelolaan tanah. Tanah yang
teksturnya banyak mengandung debu adalah tanah
yang mudah tererosi. Pengendalian limpasan air dan
Cvrme: hica dilakukan dengan reboisasi atau dengan
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membiarkan rumput liar dan pepohonan tumbuh
secara liar (Wang, e al., 2006).

Faktor panjang lereng dan kelerengan juga
sangat mempengaruhi besarnya erosi seperti pada
satuan lahan 4,5.6 dan 11. Satuan-satuan lahan ini
tingkat lereng dan panjang lereng lebih besar
dibandingkan dengan satuan lahan yang lainnya.
Menurut Herawati (2010), pada lingkungan DAS.
laju erosi dikendalikan oleh kecepatan aliran air dan
sifat sedimen. Faktor eksternal yang menimbulkan
erosi adalah curah hujan dan aliran air pada lereng
DAS. Curah hujan yang tinggi dan lereng DAS yang
miring merupakan faktor utama yang
membangkitkan erosi. Selanjutnya menurut Faucette,
et al., (2003) bahwa lereng adalah faktor mendasar
dalam pemilihan daerah penyebaran  banjir.
Kecepatan air secara langsung berkaitan dengan
kemiringan lahan. Pada lereng curam. limpasan lebih
erosif dan dapat dengan mudah menghapus sedimen
terpisah menuruni lereng.

Menurut Ali, er al, (2011) bahwa tindakan
manusia yang merubah penggunaan lahan
mengakibatkan tingkat erosi meningkat. Kondisi
lahan yang paling tinggi erosinya adalah lahan
terbuka karena dulunya lahan ini digarap oleh
penambang liar yang ditinggalkan tanpa ada sistem
pengolahan lahan yang berwawasan lingkungan.
Satuan lahan yang lain yang didominasi oleh tutupan
lahan semak belukar dan tingkat kelerengan yang
tinggi menghasilkan nilai prediksi erosi ringgi.
Begitu juga sebaliknya jika tutupan lahannnyva hutan
sekunder dan perkebunan dengan nilai kelerengan
yang kurang lereng menghasilkan nilai prediksi erosi
yang rendah.

Prediksi erosi dari perhitungan pada satuan
lahan secara umum banyak faktor Yyang
mempengaruhi selain dari faktor curah hujan,
erodibilas, panjang lereng dan yang terpenting adalah
faktor pengelolaan lahan dan faktor konservasi lahan.
Rata-rata hasil prediksi erosi menurut luas tutupan
lahan yang tertinggi, terdapat di lahan terbuka 131,63
ton/ha/th, pertanian lahan kering campur semak 56,70

ton/ha/th, semak belukar 48,36 ton/ha/th, kebun
campuran 41,22 ton/ha’/th, hutan sekunder 4!,1§
ton/ha/th, pertanian lahan kering 18,82 ton/ha/th.
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; 5 -coleransi (TSL TSL A
Tabel 2. Hasil Perhitungan Erosi yang masih dapat dito fd] BI T 42.75 16.2

Satuan Lahan

Jenis tanah de 1.2 400 37.05 245

—m=- 0,95
1 Vertic Tropaquepts 1§0 0.95 1.2 400 e 75
2 Vertic Tropaquepts 130 0~95 1.2 400 24’79 888
3 Plinthaquepts 90 05 1.2 400 s 89, <
4 Typic Tropaquepts 87 0, 1.2 400 21, 98,6
5 Sulfic Tropaquepts 75 09; 1:2 400 22.80 = ’6
6 Typic Tropaquepts 80 0.9 12 400 24,23 -0
7 Aeric Tropaquepts 85 63 400 27,00 23
8 Fluventic 20 1.00 1,2
Drystropepts 1.2 400 27,00 514
9 Typic Dystropepts 90 1,00 1:2 400 21,60 24,]
10 Typic Hapludults 90 0,80 400 19.50 81.1
11 Typic Drystropepts 65 1.00 A 400 21,60 130
12 Typic Hapludults 20 0.80 1,2 s 5 o e
13 Typic Eutrudox 70 0,90 1,2 priis 36.00 2 5
14 Plintudults 150 0.80 12 pe 36.00 270
15 Typic Hapludults 150 0.80 1.2 Gon 45.00 25.8
16 Typic Eutropepts 150 1,00 1,2 36.00 525
7 Typic Hapludults 150 0,80 1,2 400400 S~ 1D 69.€
18 Lithic Troporthents 50 1,00 1.2 = :

Swumber:- Hasil Pengolahan dan Analisis Data Tahun (2013)

perkebunan yang baru digarap. Prediksi erosi

K . - - -
lebih besar daripada erosi yang ditoleransi bisa

de = kedalaman efektif tanah

fd = faktor kedalaman tanah

A = Predeksi Erosi

BI = Bobot isi

T = umur guna lahan (jangka waktu yang cukup untuk
memelihara kelestarian tanah)

Tabel 2 menunjukkan erosi yang ditoleransi
(TSL) pada Sub DAS Kusambi diperoleh nilai TSL
dan yang paling rendah pada satuan lahan 18 tanah
Lithic Troporthents yaitu 15.00 ton/ha‘th dan yang
tertinggi pada satuan lahan 16 tanah Typic Eutropepts
vaitu 45,00 ton'ha’/th. adapun rata-rata prediksi erosi
yang terjadi (A) adalah sebesar 48.541 ton/ha/th dan
rata-rata erosi yang dapat ditoleransikan (T) rata-rata

diminimalkan dengan cara memodifiksai
pengelolaan tanaman dan faktor konservasi |
Penggunaan lahan yang ada supaya disesu
dengan kelas kemampuan lahan, semak be
misalnya bisa diupayakan menjadi kebun seh
erosi dapat diminimalkan.

Lahan yang rusak akibat erosi dap
perkecil dengan program rehabilitasi hutan dan
serta konservasi tanah serta untuk melinc
meningkatkan dan mempertahankan keman
lahan agar dapat berfungsi dan berdaya guna s
optimal. Menurut Arsyad (2010) usaha konse
tanah bukan berarti usaha untuk mer

penggunaan lahan atau melarang penggunaan |

vakni 27.903 ton/ha/th dengan demikian rata-rata tetapi usaha untuk menyesuaikan penggunaan

prediksi pada erosi aktual (A) berkisar 1,7 kali lipat
dari rata-rata prediksi erosi yang masih dapat
ditoleransi (TSL).

Delapan satuan lahan yang tersebar pada
bagian sub DAS Kusambi memiliki prediksi erosi =
lebih kecil daripada erosi yang ditoleransi vaitu perkebunan pertanian
satuan lahan 1,2, 3, 7, 8, 14, 15 dan 16 dengan total diatu.:-b pengrihtaa dan perumahan untuk itu
luasaan 2491.78 ha atau (46,71 %) dari luasan Sub : anajemen
DAS kusambi dan prediksi erosi pada satuan lahan
yang lainnya lebih besar dari erosi yang ditoleransj
dengan luas 2843 .83 ha atau (53,29 %). Perhitungan
prediksi erosi yang melebihi batas erosi yang
ditoleransi dari  pengamatan di
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dari tumbukan air hujan (menurunkan kecepatan
rorminal dan memperkecil diameter air hujan,
menurunkan kecepatan dan volume air larian,
menahan partikel-partikel tanah pada tempatnya
melalui  sistem perakaran dan serasah yang
dihasilkan. mempertahankan kemantapan kapasitas
tanah dalam menyerap air. Perubahan penggunaan
Jahan sering kali tegjadi akibat tindakan manusia
schingga erosi dan penurunan kualitas tanah
meningkat (Ali, er al,, 2011).

Keadaan penutup lahan di wilayah Sub DAS

Kusambi meliputi hutan sekunder, Pertanian lahan

ering, pertanian lahan kering campur semak,
perkebunan, Lahan terbuka, dan semak belukar. Jenis
penutup lahan pada Sub DAS Kusambi menurut Balai

emantapan Kawasan Hutan Wilayah V Banjarbaru
(2011), yang telah di grouncek lapangan didominasi
oleh Semak belukar seluas 1442 62 ha, Hutan
sekunder seluas 1007.09 ha, kebun campuran seluas
1611.30 ha. Pertanian lahan kering seluas 650.43 ha,
pertanian lahan kering campur semak seluas 422,79
ha dan lashan terbuka seluas 201,38 ha. Vegetasi
belukar umumnya berada pada lahan yang jauh dari
pemukiman sehingga kurang dimanfaatkan dengan
baik. Kegiatan perkebunan di wilayah Sub DAS
Kusambi didominasi oleh kebun sawit maupun kebun
rakyat berupa tanaman karet.

Tutupan lahan kebun campuran sebanyak
161130 ha atau (31.19%) dari luas tutupan lahan Sub
DAS Kusambi. masyarakat setempat berkebun karet
dan sawit untuk meningkatkan Kkesejahteraannya
secara turun temurun berkembang di luar atau dalam
kawasan hutan, sedangkan Meng, et al, (2011)
menyvatakan bahwa perluasan tanaman karet
berdampak pada populasi spesies hutan, namun
demikian hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam
satu jam satu lembar daun karet memproduksi
oksigen sebanyak S ml, sehingga jika rata-rata jumlah
daun karet per pohon 200 lembar, maka tiap hektar
pohon akan menyumbang oksigen sebanyak 300
pohon x 200 lembar x S ml = 300 liter per jam/ha, hal
ini berarti perkebunan karet memberikan jasa dalam
hal carbon seguestration atau menurunkan level CO2
wdara dan berjasa bagi kelestarian lingkungan
mengurangi resiko bencana.

Perubahan hutan deforestasi dan reforestasi
selalu terkait dengan lahan pertanian, sebagian besar
wilayah hutan telah dikonversi menjadi sawah atau
irigasi lahan pertanian kering. Pada umumnya
perluasan lahan pertanian pada suatu DAS memicu
konversi lahan hutan, sehingga dapat mengurangi
fungsi DAS bagian hulu sebagai penyerap karbon
pengatur tata air yang pada gilirannya dapat menjadi
pemasok banjir pada bagian hilir DAS (Liu, er al,
2008).

Kometa dan Ebot (2012), menyatakan bahwa
beberapa masyarakat pedesaan yang bermukim pada
suatu DAS, bergantung pada usaha pertanian untuk
meningkatkan kesejahteraannya dengan membuka
lebih banyak lagi areal pertanian. Peter, ef al., (2012),
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deforestasi dan eksploitasi hutan mengakibatkan
perubahan iklim yang lebih besar yaitu iklim
permukaan lahan menjadi lebih hangat selain itu juga
mengurangi kemampuan untuk menyimpan jumlah
karbon seperti CO2, selain itu memungkinkan
terjadinya tanjir pada bagian hilir DAS.

Besar erosi pada berbagai satuan lahan sangat
bervariasi. Perbedaan erosi yang terjadi pada satuan
lahan tersebut, diduga disebabkan oleh pengaruh
perbedaan kelerengan dari masing-masing satuan
lahan dan tebalnya lapisan tajuk pohon dan lapisan
serasah (litter layer) dari tutupan lahan,
yang berfungsi melindungi tanah dari pukulan energi
kinetik curah hujan. Satuan lahan yang kondisi
lerengnya lebih tinggi dan tajuk pohon dan
serasahnya tipis, maka erosi yang terjadi akan besar.
Jika kondisi lerengnya lebih rendah dan tajuk pohon
dan lapisan serasahnya tipis maka erosi yang terjadi
akan lebih kecil (Kartasapoetra dan Sutedjo, 1991).

Kemiringan lereng termasuk salah satu faktor
yang sangat menentukan besar kecilnya tingkat erosi,
disamping jenis tanah dan intensitas curah hujan.
Hubungan antara kemiringan lereng dengan tingkat
erosi adalah positif, semakin besar faktor kemiringan
lereng semakin besar potensi erosinya, demikian
sebaliknya (Arsyad. 2010). Lereng (slope) yaitu
perbedaan tinggi antara 2 titik yang dapat dinyatakan
dalam derajat, persen, m/km, atau feet/mill,
sedangkan peta lereng menggambarkan luasan,
panjang dan sebaran dari masing-masing kemiringan
lereng rata-rata berdasarkan interval tertentu sesuai
skala peta. Rayes (2007) kecuraman lereng, panjang
lereng dan bentuk lereng dapat mempengaruhi
besarnya aliran permukaan.

Sub DAS Kusambi mempunyai kemiringan
yang bervariasi, yaitu mulai datar sampai sangat
curam dengan kelerengan dari 0 sampai 70 %.
Tingkat kelerengan ini mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap terjadinya aliran
erosi dan sedimentasi sebagai salah satu faktor
penentu tingkat kerusakan dan produktivitas lahan.
Semakin tinggi tingkat kelerengan suatu DAS, maka
akan semakin besar potensi terjadinya kerusakan
lahan dan menurunnya produktivitas lahan di DAS
tersebut.

Tofografi di sub DAS Kusambi didominasi
oleh kelas lereng 0 — 3 %, hal ini dapat 5

aliran permukaan, selain itu memungkinkan lahan

yang lebih luas untuk
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Kemiringan dan panjang lereng merupa'kan
dua faktor yang paling berpengaruh terhadap aliran
permukaan. Panjang lereng dihitung mulai dari titik
pangkal aliran permukaan sampai suatu titik dimana
air masuk ke dalam saluran atau sungai, atau sampal
kemiringan lereng berkurang demikian rupa sehingga
kecepatan aliran air berubah. Kemiringan dinyatakan
dalam derajat atau persen. Dua titik yang berjarak
horizontal 100 meter mempunyai selisih tinggi 10
meter membentuk lereng 10 persen. Kecuraman
lereng 100 persen sama dengan kecuraman 45 derajat,
semakin curam lereng semakin memperbesar jumlah
dan  kecepatan aliran permukaan  sehingga
memperbesar energi angkut air. Dengan semakin
miring lereng maka jumlah aliran permukaan
semakin besar.

Tutupan lahan kebun campuran sebanyak
1611,30 ha atau (31,19%) dari luas tutupan lahan Sub
DAS Kusambi, masyarakat setempat berkebun karet
dan sawit untuk meningkatkan kesejahteraannya
Ssecara turun temurun berkembang di luar atay dalam
kawasan hutan, sedangkan Meng, et al, (2011)
menyatakan bahwa periuasan tanaman  karet
berd.arf:pak Pada _Ppopulasi  spesies hutan, namup
demﬂgan hasil estimasi menunjukkan bahwa dalam
satu jam satu lembar daun karet memproduksi
oksigen sebanyak 5 ml, sehingga jika rata-rata jumlah
daun karet per pohon 200 lembar, maka tiap hektar

pohon akan menyumbang oksigen sebanyak 30
pohon x 200 lembar x § m] = 300 liter per jam/ha, ha)
ini berarti perkebunan karet memberikan jasa dalam
hal carbon Sequestration atau menurunkan level CO2
udara dan berjasa bagi kelestarian lingkun

mengurangi resiko bencana. kan
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Kecurangan lereng, panjang lereng dan bentuk let:eng
dapat mempengaruhi besarnya erosi dan aliran
permukaan (Rayes, 2007).

Sub DAS Kusambi mempunyai kemiringan
yang bervariasi, yaitu mulai datar sampai sangat
curam dengan kelerengan dari 0 sampai 70 %.
Tingkat kelerengan ini mempunyai pengaruh yang
cukup besar terhadap terjadinya aliran permukaan,
erosi dan sedimentasi sebagai salah satu faktor
: dan produktivitas lahan.
Semakin tinggi tingkat kelerengan suatu DAS, maka
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